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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan LKPD elektronik yang
mengangkat topik perdagangan internasional dengan bermodel PBL dan
berorientasi berikir kreatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan penyebaran angket kepada 30
siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah Mlati. Data dianalisis menggunakan
pendekatan Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, analisis data, dan
verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) materi perdagangan
internasional memiliki nilai rata-rata terendah dan perlu peningkatan; (2)
kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah; (3) pembelajaran yang diterapkan
masih bersifat konvensional dengan metode ceramah; dan (4) peserta didik lebih
memilih menggunakan LKPD elektronik sebagai bahan ajar. Berdasarkan temuan ini,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik membutuhkan LKPD elektronik dengan topik
perdagangan internasional bermodel PBL dan berorientasi kemampuan berpikir

kreatif.

ABSTRACT

This research aims to analyze the need for electronic student worksheets that raise
the topic of international trade with a PBL model and are oriented towards creative
thinking. This research used a descriptive method by collecting data through
interviews, observation, and distributing questionnaires to 30 class XI Social
Sciences students at Muhammadiyah Mlati High School. Data analysis uses the
Miles and Huberman approach which includes data reduction, data analysis, and
conclusion verification. The research results show that: (1) international trade material has the lowest average value
and needs improvement; (2) students' creative thinking abilities are still low; (3) the learning applied is still
conventional using the lecture method; and (4) students prefer to use electronic student worksheets as open
materials. Based on these findings, it can be concluded that students need electronic student worksheets with the
topic of international trade with a PBL model and are oriented towards creative thinking skills.
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1. INTRODUCTION

Pada era globalisasi yang semakin mendalam, dampak dan kompleksitas perdagangan
internasional menjadi semakin signifikan, menciptakan saling ketergantungan ekonomi antara negara-
negara (Nikmah et al,, 2024). Hal ini menjadikannya aspek yang sangat penting dalam pelajaran ekonomi.
Pemahaman tentang perdagangan internasional tidak hanya melibatkan teori-teori ekonomi dasar, tetapi
juga memerlukan keterampilan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang muncul dalam
konteks global. Perdagangan internasional melibatkan elemen-elemen kompleks seperti kebijakan
perdagangan, tarif, kuota, perjanjian perdagangan, serta dampak ekonomi terhadap berbagai pihak
(Kurniawan et al, 2024). Oleh karena itu, peserta didik perlu mempelajari teori ekonomi seperti
keunggulan komparatif atau teori perdagangan internasional serta mampu menerapkan pengetahuan
tersebut dalam situasi praktis.

Sebagai contoh, peserta didik harus dapat menganalisis dampak dari perubahan kebijakan
perdagangan terhadap ekonomi suatu negara atau mengevaluasi keuntungan dan kerugian dari perjanjian
perdagangan internasional. Keterampilan ini sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik tidak
hanya memahami teori tetapi juga mampu menghadapi tantangan nyata dalam perdagangan
internasional. Dengan demikian, sistem pendidikan harus menyediakan alat bantu yang efektif untuk
mendukung pembelajaran yang mendalam dan aplikatif agar peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menganalisis dan memecahkan masalah dalam konteks global. Salah
satu alat bantu tersebut yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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LKPD adalah alat bantu penting dalam proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu
peserta didik memahami dan menerapkan materi pelajaran secara mendalam (Liiman et al, 2022;
Alghiffari et al,, 2024). Menurut Savitri et al. (2020) LKPD yang baik seharusnya menyediakan berbagai
latihan, studi kasus, atau skenario yang memungkinkan peserta didik menerapkan konsep-konsep
pelajaran seperti ekonomi dalam situasi praktis. Melalui pendekatan ini, peserta didik dapat mengaitkan
teori dengan praktik nyata, sehingga memperdalam pemahaman mereka mengenai materi pelajaran dan
meningkatkan kemampuan analitis mereka dalam konteks dunia nyata.

Terdapat banyak LKPD yang ada saat ini sering kali belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Sebagian besar LKPD bersifat instruksional atau
berfokus pada penyampaian pengetahuan faktual, tanpa memberikan kesempatan yang memadai bagi
peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang kompleks dan kontekstual (Siswanto, 2024).
Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak mendapatkan peluang yang cukup untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, yang esensial dalam menghadapi tantangan nyata dalam bidang
ekonomi. Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk merancang LKPD yang lebih efektif, yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip PBL untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih aplikatif dan
mendalam.

PBL adalah model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah nyata sebagai inti
dari proses belajar (Ardianti et al., 2022). Dalam model ini, peserta didik dihadapkan pada masalah
kompleks yang memerlukan penyelidikan mendalam, analisis, dan pencarian solusi secara aktif. PBL
mendorong peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan cara yang lebih
interaktif dan reflektif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
mereka. Pendekatan ini membuat peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
berperan aktif dalam menemukan dan memahami solusi terhadap masalah yang dihadapi.

Pada konteks perdagangan internasional, PBL dapat diterapkan melalui studi kasus yang
melibatkan situasi nyata seperti konflik perdagangan antara negara-negara atau analisis dampak dari
kebijakan perdagangan baru. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya mempelajari teori-teori
ekonomi yang relevan tetapi juga menerapkannya dalam skenario praktis yang mencerminkan tantangan
yang ada di dunia nyata. Dengan cara ini, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif dan kritis yang diperlukan untuk memahami dan mengatasi isu-isu kompleks dalam perdagangan
internasional. Model ini membantu mereka untuk melihat hubungan antara teori dan praktik serta untuk
berlatih dalam mengatasi masalah yang serupa dengan situasi yang mungkin mereka hadapi di masa
depan.

Namun, penerapan PBL dalam LKPD sering menghadapi beberapa tantangan (Saria et al., 2022).
LKPD yang berbasis PBL harus dirancang dengan beberapa elemen penting seperti relevansi masalah
yang mencerminkan tantangan nyata dalam perdagangan internasional, keterkaitan dengan teori ekonomi
yang relevan, dan dukungan untuk eksplorasi kreatif. Saat ini, banyak LKPD yang tidak efektif dalam
menyajikan masalah yang kompleks dan relevan, atau tidak memberikan dukungan yang memadai untuk
proses pemecahan masalah kreatif (Ayunda et al., 2023). Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk
mendesain LKPD yang lebih baik, yang dapat mengintegrasikan elemen PBL dengan lebih efektif, terutama
dalam topik perdagangan internasional. Dengan memahami tantangan ini dan merancang LKPD yang
lebih sesuai, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai perdagangan internasional (Alam et al., 2023).

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fokus pada analisis kebutuhan
LKPD ekonomi dengan topik perdagangan internasional bermodel PBL dan berorientasi kemampuan
berpikir kreatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan penyebaran angket kepada 30
peserta didik kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Mlati. Proses analisis data mengikuti pendekatan Miles
dan Huberman yang terdiri dari: (1) reduksi data, yang menyederhanakan data agar lebih jelas dan
memudahkan analisis, termasuk wawancara dengan guru matematika; (2) analisis data yang merangkum
hasil observasi serta masukan dari guru; dan (3) verifikasi kesimpulan, dengan analisis deskriptif
berdasarkan hasil kajian literatur.

3. RESULT AND DISCUSSION

Results
Berdasarkan hasil obesrvasi terhadap rata-rata nilai sumatif harian terkait beberapa materi
pembelajaran matematika pada semester gasal terlihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Nilai Sumatif Berdasarkan Materi pada Semester Gasal

No Nama Materi Rata-Rata
1 Keuangan Publik 78,56

2 | Kebijakan Anggaran 83,54

3 Neraca Pembayaran 68,93

4 | Perdagangan Internasional 67,42

Berdasarkan table di atas, materi perdagangan internasional mendapatkan nilai rerata di bawah
nilai minimum ketuntasan sekolah (70), yang menunnjukkan pula bahwa materi tersebut harus
ditingkatkan. Berdasarkan tes dengan indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Maharani (2014)
berupa uraian terhadap peserta didik pada materi perdagangan internasional mendapatkan hasil berikut.

Tabel 2. Rata-Rata Skor Tes Indikator Berpikir Kreatif
Indikator Fluency | Flexibility Originality Elaboration
Rata-Rata 64,72 70,83 69,16 61,66

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada rata-rata ketuntasan nilai tes awal terkait materi
perdagangan internasional dengan tiap indikator berpikir kreatif belum tuntas menurut nilai minimum
ketuntasan sekolah yaitu 70. Sehingga, disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekonomi di SMA Muhammadiyah Mlati, terungkap
bahwa ketersediaan bahan ajar yang berupa LKPD dengan fokus pada pengembangan kemampuan
berpikir kreatif masih sangat terbatas. LKPD yang digunakan saat ini hanya berisi beberapa kegiatan
berasal dari buku paket, dengan tambahan ringkasan materi serta sejumlah soal yang disusun dalam
bentuk latihan.

Selain itu, konten LKPD tersebut belum dirancang untuk berbasis masalah, yang seharusnya
dapat menstimulus peserta didik untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan persoalan. Kurangnya
penekanan pada aspek pengembangan kemampuan berpikir kreatif dalam LKPD ini mengakibatkan
peserta didik tidak mendapatkan kesempatan yang memadai untuk mengasah kemampuan tersebut. Hal
ini menunjukkan perlunya pengembangan dan penyediaan LKPD yang lebih inovatif, yang tidak hanya
menyajikan materi dan soal, tetapi juga dirancang untuk mendorong peserta didik berpikir secara kreatif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Kendala lain, masih ada banyak peserta didik yang hanya menghafal beberapa konsep, namun
memiliki keterbatasan dalam kemampuan mengaplikasikan konsep tersebut saat menghadapi
permasalahan di kehidupan sehari-hari. Kualitas bahan ajar yang dipakai memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran di sekolah (Siswanto &
Susetyawati, 2024). Bahan ajar yang baik dan dirancang dengan efektif dapat membantu peserta didik
memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih mudah dan mendalam.

Sebaliknya, Amelia et al. (2021) mengatakan bahan ajar yang kurang berkualitas, yang mungkin
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik atau tidak cukup mendalam, dapat menyebabkan kesulitan
dalam memahami materi, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang optimal. Oleh karena
itu, penting untuk memastikan bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah memenuhi standar kualitas
yang dapat mendukung proses belajar mengajar secara efektif. Berdasar hal tersebut, pemakaian bahan
ajar yang berkualitas akan memberikan dorongan belajar dan dapat pula meningkatkan kemampuan
dasar peserta didik. Penggunaan LKPD sebagai bahan ajar adalah salah satu contohnya (Indraswari &
Susilowibowo, 2022).

Berdasarkan hasil angket kepada peserta didik mengenai proses pembelajaran di kelas, diperoleh
hasil seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut.
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Gambar 1. Hasil Respon Peserta Didik Terkait Proses Pembelajaran

Pada gambar di atas nampak bahwa 56% guru masih menerapkan metode pengajaran
konvensional, sehingga peserta didik sedikit memiliki kesempatan guna mengemukakan ide-ide,
berpartisipasi, dan berinteraksi selama proses pembelajaran. Guru cenderung memberikan materi
berfokus pada pemecahan soal-soal yang ada dalam buku, sehingga tidak terlihatnya kemampuan peserta
didik untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran. Padahal menurut hasil penelitian Hamdani et al. (2022)
mengungkapkan bahwa peserta didik dengan penggunaan model PBL memiliki kemampuan yang lebih
baik daripada peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil angket peserta didik mengenai proses pembelajaran di kelas, diperoleh data
seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Pemakaian Bahan Ajar

Gambar di atas menunjukkan bahwa 50% bahan ajar yang digunakan oleh guru berupa buku
cetak, sedangkan 30% berupa LKPD. Berdasarkan pengamatan peneliti guru matematika sering
menggunakan buku cetak terbitan pemerintah. Sementara itu, LKPD yang digunakan adalah terbitan
pabrik dengan judul yang mencakup materi yang diringkas, latihan soal, ulangan harian, dan latihan
ulangan semester tanpa ada sintaks model pembelajaran dalam LKPD tersebut.

Berdasarkan hasil angket kepemilikan smartphone peserta didik, diperoleh data seperti yang
ditampilkan pada gambar berikut.
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Gambar 3. Hasil Respon Peserta Didik Terkait Kepemilikan Smartphone

Gambar di atas menjelaskan 97% peserta didik memiliki smartphone. Intensitas penggunaan
smartphone oleh peserta didik juga sangat tinggi yaitu 36% digunakan untuk chatting, 27% untuk
bermain media sosial, 10% untuk game, dan 17% untuk keperluan belajar. Kecenderungan penggunaan
smartphone peserta didik nampak pada gambar berikut.
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Gambar 4. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Kecenderungan Menggunakan Smartphone

Rendahnya penggunaan smartphone peserta didik guna pembelajaran menunjukkan perlunya
pengembangan terkait pemanfaatan smartphone dalam kegiatan belajar. Salah satu solusi adalah dengan
menyediakan aplikasi bahan ajar dalam bentuk LKPD elektronik. Kelebihan LKPD elektronik termasuk
peningkatan efektivitas pembelajaran melalui kemudahan akses serta solusi terhadap kendala ruang dan
waktu (Sarman et al, 2023). Selain itu, Suryaningsih & Nurlita (2021) menyatakan bahwa LKPD
elektronik sebagai alat yang menarik saat menurunnya minat belajar peserta didik. Hasil angket mengenai
kebutuhan bahan ajar peserta didik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Kebutuhan Bahan Ajar

Berdasarkan gambar di atas, sebanyak 53% peserta didik memilih LKPD Elektronik, 13% memilih
LKPD dan 34% memilih modul elektronik sebagai bahan ajar yang dingin dugunakan dalam pembelajaran
matematika. Hal tersebut menegaskan bahwa peserta didik kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Mlati
menginginkan penggunaan LKPD elektronik sebagai bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
matematia terutaman pada materi transformasi geometri.

Discussion

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa materi transformasi geometri memiliki nilai rata-
rata terendah yaitu 67,42 (di bawah ketuntasan sekolah). Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
dalam pengajaran materi tersebut. Selain itu, hasil tes dengan indikator kemampuan berpikir kreatif juga
menunjukkan nilai rata-rata yang belum mencapai KKM, yaitu 64,72 untuk fluency, 70,83 untuk flexibility,
69,16 untuk originality, dan 61,66 untuk elaboration. Hal tersebut sejlan dengan hasil penelitain Hidayat
et al. (2023) dan Mulyani et al. (2023) yang menerangkan bahwa kemampuan berpikirkreatif peserta
didik rendah.

Beberapa faktor, termasuk ketersediaan bahan ajar yang belum optimal, dapat menyebabkan
rendahnya hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam materi transformasi
geometri. Hasil wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar berupa LKPD yang tersedia saat ini kurang
fokus pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan cenderung hanya berisi rangkuman materi
dan latihan soal. hal itu sesuai dengan pembahasan dari Pisriwati et al. (2024), Astiwi et al. (2024) dan
Putri (2024).

Bahan ajar yang berkualitas memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. Menurut
Siswanto et al. (2024), kualitas bahan ajar dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap
materi pelajaran. Penggunaan LKPD yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan motivasi belajar
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dan kemampuan dasar peserta didik. LKPD yang berisi ringkasan materi, petunjuk tugas, dan proyek
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Pada proses pembelajaran, 56% guru masih konvensional, yang menyebabkan peserta didik
memiliki sedikit kesempatan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga dibutuhkan suatu
model yang dapat membut peserta didik aktif mengikuti pembelajaran dan terasahnya kemampuan
berpikir kreatif. Model pembelajaran berbasis masalah seperti Problem-Based Learning (PBL) terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dibandingkan dengan metode
konvensional (Ayunda et al., 2023; Azzahra et al,, 2023).

Hasil survei menunjukkan bahwa 97% peserta didik memiliki smartphone, namun hanya 17%
yang menggunakannya untuk belajar. Ini menunjukkan potensi besar untuk memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Pengembangan LKPD elektronik dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memanfaatkan penggunaan smartphone peserta didik. Hal itu sesuai dengan
Friska et al. (2022) dan Pramana et al. (2022) yang mengatakan bahwa E-LKPD dapat menjadi alat yang
menarik dan efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas peserta didik menginginkan penggunaan LKPD
elektronik dalam pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD
elektronik dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
materi perdagangan internasional. Hal tersebut sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
Subakti et al. (2021) dan Wahyuni et al. (2021).

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan beberapa poin penting yaitu perdagangan
internasional merupakan salah satu topik dengan rata-rata hasil belajar terendah dan perlu ditingkatkan.
Selain itu, kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah, sementara proses pembelajaran yang
diterapkan saat ini masih konvensional dengan metode ceramah. Di sisi lain, mayoritas peserta didik lebih
memilih LKPD elektronik sebagai bahan ajar yang digunakan. Sehingga pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI [PS SMA Muhammadiyah Mlati membutuhkan LKPD elektronik
terkait topik perdagangan internasional bermodel PBL dan berorientasi kemampuan berpikir kreatif.
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